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RINGKASAN 

STUDI HINTERLAND CONNECTION UNTUK PERKUATAN FOOD SUPPLY 

CHAIN DI PULAU BANGKA. 

 

Karya tulis ilmiah ini berupa disertasi,         Januari 2025 

 

Ormuz Firdaus; Dibimbing oleh Prof. Ir. Hj. Erika Buchari, M.Sc.Ph.D dan Dr. 

Melawaty Agustien, S.Si., M.T. 

 

xviii + 119 halaman, 24 gambar, 25 tabel, 15 lampiran+ 

 

Pulau Bangka, sebagai wilayah kepulauan, memiliki ketergantungan yang tinggi 

terhadap pasokan pangan dari luar pulau, seperti sembako dan sayur mayur. 

Ketergantungan ini mempengaruhi keberlanjutan rantai pasokan makanan (food 

supply chain). Berbeda dengan beberapa negara yang telah memiliki koneksi 

hinterland yang baik, distribusi logistik di Pulau Bangka, mulai dari produksi 

hingga sampai ke konsumen, masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi food supply chain mulai dari proses 

produksi, transportasi, hingga sampai ke konsumen, menganalisa faktor yang 

mempengaruhi food supply chain berdasarkan kondisi hinterland di Pulau Bangka, 

dan memilih rute terbaik food supply chain menggunakan Analysis Hierarchy 

Process. Dalam mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menganalisis data yang 

mencakup kriteria geometrik jalan, kriteria kinerja jalan, kriteria tata guna lahan, 

dan kriteria kondisi sosial, serta 16 sub kriteria sebagai variabel evaluasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi rantai pasok pangan mengandalkan 

integrasi transportasi laut dan udara, dengan pelabuhan strategis seperti Tanjung 

Kalian, Pangkalbalam, Sadai, dan Tanjung Gudang, serta jalur udara dari Bandara 

Soekarno-Hatta ke Depati Amir untuk komoditas cepat rusak. Terdapat empat 

kriteria utama yang mempengaruhi food supply chain di Pulau Bangka, yaitu 

kinerja jalan (37,2%), geometrik jalan (28,9%), tata guna lahan (22,1%), dan 
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kondisi sosial (11,9%). Rute terbaik adalah dari Palembang melalui Pelabuhan 

Tanjung Api-Api ke Tanjung Kalian (Mentok) dan jalur Mentok-Puding Besar-

Petaling-Pangkalpinang, dengan kontribusi terbesar sebesar 63%. Geometri dan 

kinerja jalan memiliki tingkat signifikansi "sangat penting" dalam mendukung 

hinterland connection, dengan skor masing-masing 4,150, diikuti tata guna lahan 

(3,520) dan kondisi sosial (2,260), yang berperan dalam efisiensi dan keberlanjutan 

rantai pasok pangan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

memahami dan mengembangkan strategi perbaikan food supply chain di Pulau 

Bangka, sekaligus menjadi panduan bagi pengambil keputusan dalam 

merencanakan infrastruktur transportasi yang lebih efisien dan berkelanjutan.  

 

Kata Kunci:, Food supply chain, Analysis Hierarchy Process (AHP), hinterland 

connection   
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SUMMARY  

STUDY OF HINTERLAND CONNECTION TO STRENGTHEN THE FOOD 

SUPPLY CHAIN IN BANGKA ISLAND 

 

This scientific work is presented as a dissertation, January 2024 

 

Ormuz Firdaus; Supervised by Prof. Ir. Hj. Erika Buchari, M.Sc.Ph.D, and Dr. 

Melawaty Agustien, S.Si., M.T. 

 

xviii + 119  pages, 24 figures, 25  tables, 15 appendices 

 

Bangka Island, as an archipelagic region, is highly dependent on food supplies 

from outside the island, including staple goods and vegetables. This dependency 

significantly affects the sustainability of the food supply chain. Unlike some 

countries with well-established hinterland connections, the logistics distribution in 

Bangka Island—from production to the end consumer—still faces various 

challenges. This study aims to identify the conditions of the food supply chain, 

starting from production and transportation to delivery to consumers, analyze the 

factors influencing the food supply chain based on hinterland conditions in Bangka 

Island, and determine the optimal route for the food supply chain using the Analytic 

Hierarchy Process (AHP). To achieve these objectives, the study analyzes data that 

includes road geometric criteria, road performance criteria, land use criteria, and 

social condition criteria, along with 16 sub-criteria as evaluation variables. The 

findings reveal that the food supply chain heavily relies on the integration of sea 

and air transportation, utilizing strategic ports such as Tanjung Kalian, 

Pangkalbalam, Sadai, and Tanjung Gudang, as well as air routes from Soekarno-

Hatta Airport to Depati Amir Airport for perishable goods. Four main criteria 

influence the food supply chain in Bangka Island: road performance (37.2%), road 

geometry (28.9%), land use (22.1%), and social conditions (11.9%). The best route 

is from Palembang through Tanjung Api-Api Port to Tanjung Kalian (Mentok), 

followed by the Mentok–Puding Besar–Petaling–Pangkalpinang route, 
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contributing the highest percentage at 63%. Road geometry and performance have 

a "highly significant" level of importance in supporting hinterland connection, with 

respective scores of 4.150, followed by land use (3.520) and social conditions 

(2.260), which play a role in ensuring the efficiency and sustainability of the food 

supply chain. This study provides valuable insights into understanding and 

developing strategies to improve the food supply chain in Bangka Island. It also 

serves as a guide for decision-makers in planning more efficient and sustainable 

transportation infrastructure. 

 

Keywords:, Food supply chain, Analytic Hierarchy Process (AHP), hinterland 

connection 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Ketahanan pangan memeiliki peranan yang sangat penting dalam perspektif 

pertahanan nasional karena pangan merupakan salah satu elemen dasar yang 

mendukung stabilitas dan keamanan negara. Ketahanan pangan berkontribusi 

langsung pada keamanan karena pangan yang cukup dan terjangkau menurunkan 

risiko konflik sosial akibat kelangkaan atau kenaikan harga pangan. Ketahanan 

pangan menjamin ketersediaan sumber daya pangan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat.  

Sebagai wilayah kepulauan, Bangka Belitung perlu memenuhi kebutuhan 

dasar tersebut dengan membudidayakan dan menanam tanaman pangan secara 

mandiri. Saat ini masyarakat Pulau Bangka banyak yang bermata-pencaharian 

sebagai petani. Namun sekaligus sebagai daerah yang memiliki sumber daya alam 

berupa timah, sangat mempengaruhi budaya masyarakatnya. Hal ini dibenarkan 

karena timah dapat diperoleh dengan mudah dan sederhana, serta hasil pencarian 

bijih timah dapat diperoleh secara instan. Sehingga masyarakat lebih memilih 

bekerja sebagai penambang dibandingkan sebagai petani. 

Selain proses penanaman, pemeliharaan hingga panen membutuhkan waktu 

yang cukup lama. Belum lagi ketika harga jual di tingkat petani anjlok, ditambah 

lagi dengan terbatasnya lahan yang rusak dan tidak subur akibat penambangan 

timah. Dengan kondisi tersebut, kebutuhan pangan yang diproduksi di pulau ini 

sangat tidak sebanding dengan pemenuhannya di dalam negeri sehingga diperlukan 

juga pangan dalam jumlah besar yang dipasok dari luar pulau. 

Pulau Bangka yang terletak di sebelah timur Pulau Sumatera, Indonesia, 

adalah bagian dari provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dengan Pangkalpinang 

sebagai ibu kotanya. Persediaan pangan untuk kebutuhan pokok seperti sayur 

mayur bagi masyarakat kepulauan dipasok dari daerah luar, antara lain Jakarta, 

Yogyakarta, Brebes, Palembang, Padang, Bengkulu, Medan, bahkan Kendari. Hal 

ini antara lain disebabkan oleh kurangnya pasokan dari petani lokal untuk 
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memenuhi kebutuhan masyarakat. Misalnya saja komoditas cabai merah yang 

merupakan komoditas pangan yang sering diimpor, dengan rata-rata pasokan 

harian dari daerah luar Bangka kurang lebih 1 ton perhari, yang bervariasi 

berdasarkan permintaan. Harga grosir saat ini (2024) cabai Rp 90.000 per 

kilogram, sedangkan harga eceran Rp 100.000 per kilogram. Selain itu, sebagian 

besar bumbu dapur juga bersumber dari luar wilayah Bangka Belitung karena 

rendahnya produktivitas petani lokal. 

 Pulau Bangka sebagai bagian integral dari ekosistem pangan Indonesia, 

menghadapi tantangan penting dalam memperkuat rantai pasokan pangan. 

Meningkatnya permintaan produk pertanian dan pangan di Pulau Bangka 

mendorong perlunya pemilihan jalur hinterland connection yang optimal. 

Keberhasilan rantai pasok pangan (food supply chain) sangat bergantung pada 

pemilihan rute yang efisien dan terkoordinasi untuk mendistribusikan produk 

pertanian dari produsen ke konsumen.  

 Pasar sebagai tempat di mana penjual dan pembeli bertemu untuk 

melakukan transaksi, serta menjadi sarana interaksi sosial budaya dan 

pengembangan ekonomi masyarakat. Saat ini mempunyai 87 pasar tradisional 

dengan jumlah pedagang 9.129 orang dengan 1.927 kios dan 3.483 kios, sedangkan 

Kota Pangkalpinang  sebagai titik utama passokan logistik pangan mempunyai 10 

pasar tradisional dengan jumlah pedagang 1.751 orang dan mempunyai 495 kios 

dan los serta 980 kios [1]. Pasar menjadi titik temu antara pembeli dan penjual, di 

mana barang atau jasa dipertukarkan antara keduanya. Harga barang dan jasa yang 

dipertukarkan sering kali mencerminkan tingkat kerelaan dalam proses pertukaran 

tersebut. Pasar tradisional berperan sebagai pemasok utama komoditas pertanian, 

dan biasanya digunakan oleh pedagang sayuran lokal untuk memasarkan produk-

produk pertanian seperti buah-buahan, sayur-sayuran, dan tanaman perkebunan 

[11]. Namun, food supply chain di pasar tidak hanya berasal dari pedagang sayuran 

itu sendiri, melainkan juga melibatkan pedagang besar, tengkulak, dan agen 

sayuran yang memasok produk dari petani, pedagang antar wilayah, serta kebun 

sendiri, yang kemudian dijual ke pedagang pengecer. Aktivitas ini membentuk 

suatu hubungan yang dikenal sebagai rantai pasok atau supply chain.  
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Harga komoditas pangan seringkali tidak stabil, harga jual tidak menentu 

terutama pada saat perayaan hari besar atau permintaan sayur mayur dalam jumlah 

banyak untuk resepsi maupun perayaan lainnya. Ketika harga naik, harga tidak 

turun sehingga pengecer hanya mengambil stok pangan dalam jumlah sedikit. 

Sebab idealnya, ketika harga pangan naik maka minat beli masyarakat juga 

menurun. Dikhawatirkan jika sayur mayur dijual terlalu lama, diperkirakan 2-3 hari, 

komoditas pangan tersebut akan membusuk, terutama cabai dan sayur mayur. 

Permasalahan lain yang terjadi pada pelanggan adalah komoditas pangan 

berupa sayur mayur yang dipesan dari luar pulau seringkali datang terlambat. 

Misalkan itu dipesan hari ini; 3-5 hari kemudian, pesanan baru datang, padahal saat 

itu permintaan pasar terhadap komoditas tertentu sangat besar. Sehingga pengecer 

terpaksa mengambil komoditas lokal, terutama untuk kebutuhan pesanan 

mendesak. Meski harga jual pangan lokal lebih tinggi, bisa dua kali lipat karena 

tingginya permintaan, namun jumlah pangan lokal terbatas. Terkadang pedagang 

eceran mengambil sendiri komoditas pangan tersebut dari luar pulau karena harga 

yang tidak terkendali. 

Berbagai upaya telah dilakukan Pemerintah Daerah melalui Dinas 

Perdagangan dan Dinas Pertanian setempat, mulai dari sosialisasi budaya tanam, 

penyiapan lahan yang dikelola Gapoktan, dan penyuluhan untuk meningkatkan 

hasil panen petani. Namun, mereka masih belum bisa mengendalikan permintaan 

pangan dan harga jual, sehingga pedagang grosir atau perantara bisa berperan. 

Mulai dari jenis komoditas pangan yang dibutuhkan pasar, sumber produksi asli, 

hingga harga jual yang berlaku saat ini dikuasai oleh pedagang besar (tengkulak). 

Kinerja jaringan infrastruktur akses pelabuhan hingga ke kawasan hinterland 

merupakan aspek penting untuk dalam memenuhi indikator keamanan, 

kenyamanan, tarif yang terjangkau, dan aksesibilitas. Aspek-aspek yang masih 

memiliki kinerja rendah dan memerlukan peningkatan mencakup kapasitas, 

efisiensi, keteraturan, kemudahan, serta ketepatan waktu. Sementara itu, indikator 

dengan kinerja yang dinilai baik meliputi keselamatan, keamanan, kelancaran, dan 

kecepatan. Prioritas utama untuk peningkatan kinerja diarahkan pada keterpaduan, 

kapasitas, aksesibilitas, ketepatan waktu, kemudahan, dan ketertiban [2].  
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Wilayah hinterland merupakan area di belakang pelabuhan yang luasnya 

bersifat relatif dan tidak terikat oleh batas administratif suatu daerah, provinsi, atau 

bahkan negara, tergantung pada keberadaan pelabuhan yang berdekatan. 

Permasalahan dalam pelayanan jaringan jalan untuk distribusi barang dari 

pelabuhan ke hinterland, atau sebaliknya, sering menjadi kendala yang 

menghambat kelancaran operasional pelabuhan [3]. Sebagai contoh, waktu tunggu 

kapal di pelabuhan yang terlalu lama karena menanti kendaraan angkut.  

Masalah yang timbul dalam distribusi dari pelabuhan ke hinterland, atau 

sebaliknya, sering kali menghambat kelancaran aliran pangan. Faktor-faktor seperti 

tingginya biaya angkut dengan sistem multimoda, perjalanan yang memakan waktu 

lama, kerusakan infrastruktur jalan, dan antrian yang panjang menjadi penyebab 

utama penurunan kualitas pangan. Selain itu, terbatasnya pasokan produk dari 

daerah asal serta tingginya permintaan di pasar turut berkontribusi pada tingginya 

harga jual pangan. 

Integrasi food supply chain merupakan proses bisnis utama yang 

menghubungkan pengguna akhir dengan pemasok asli yang menyediakan produk, 

layanan, dan informasi yang memberikan nilai tambah bagi pelanggan serta 

pemangku kepentingan lainnya [4]. Supply chain sebagai serangkaian hubungan 

antar perusahaan atau aktivitas yang mengatur distribusi barang atau jasa dari 

sumber asal hingga mencapai pembeli atau pelanggan. Terdapat lima komponen 

utama dalam rantai pasok, yaitu pemasok, produsen, distributor, pengecer, dan 

pelanggan [5]. Supply chain menjadi elemen krusial yang harus dimiliki oleh setiap 

perusahaan dalam mengelola industri guna mencapai efisiensi biaya dan 

memaksimalkan keuntungan. Dalam pengelolaan supply chain, dibutuhkan 

perencanaan baik jangka panjang (strategis) maupun jangka pendek (operasional) 

[5]. 

Food supply chain yang semakin kompleks dan meluas meningkatkan risiko 

kualitas pangan. Untuk menganalisis cara mendorong kerja sama kualitas dengan 

meningkatkan hubungan rantai pasokan, penelitian ini mengembangkan model 

konseptual yang menggabungkan hubungan rantai pasokan dan kerja sama kualitas 

untuk keamanan pangan, dan model tersebut diuji dengan mengumpulkan data dari 

Tiongkok. Hasilnya menunjukkan bahwa manajemen hubungan rantai pasokan 
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untuk keamanan pangan dapat didefinisikan sebagai sebuah konstruksi yang 

mencakup kepercayaan dan komunikasi, dan hubungan rantai pasokan yang sukses 

berdampak positif pada kualitas kerja sama untuk keamanan pangan [6]. 

Food supply chain merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung 

ketahanan pangan, khususnya di wilayah-wilayah yang memiliki potensi besar 

dalam sektor pertanian, perikanan, atau peternakan. Pulau Bangka, sebagai salah 

satu wilayah strategis di Indonesia, memiliki potensi besar dalam penyediaan 

pangan lokal yang tidak hanya memenuhi kebutuhan masyarakat setempat tetapi 

juga berkontribusi pada distribusi pangan secara nasional. Namun, pengelolaan 

rantai pasok pangan di Pulau Bangka menghadapi tantangan kompleks, terutama 

terkait dengan infrastruktur hinterland connection yang menjadi penghubung utama 

antara daerah produksi dan pusat distribusi [7]. 

Dalam perencanaan supply chain, data menjadi bahan yang sangat penting 

untuk analisis. Metode analisis Big Data semakin berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi, terutama di era Industri 4.0. Big Data Analysis adalah 

pendekatan holistik yang digunakan untuk mengelola, memproses, dan 

menganalisis data yang terkait dengan aspek kecepatan, keberagaman, nilai, 

volume, dan akurasi, guna menciptakan daya saing dan keberlanjutan dalam siklus 

rantai pasok [8]. Dalam konteks agroindustri, bahan pertanian sangat dipengaruhi 

oleh faktor musiman dan rentan terhadap kerusakan, sehingga memerlukan 

penanganan khusus, baik dalam transportasi maupun penyimpanan. Oleh karena 

itu, perencanaan produksi yang matang sangat penting untuk mengurangi risiko 

yang mungkin timbul. Metode push system sudah tidak lagi efektif di era saat ini, 

di mana permintaan konsumen berubah dengan sangat cepat [9]. Peran orientasi 

supply chain dalam mencapai supply chain keberlanjutan, keberlanjutan sosial 

rantai pasokan, kelestarian lingkungan rantai pasokan, pasokan orientasi rantai, 

manajemen rantai pasokan yang berkelanjutan; kolaborasi rantai pasokan. 

Menggunakan analisis SEM dalam penentuan supply chain. Sedangkan analisis 

MCA digunakan dalam penentuan trase jalan [10]. 

Analytic Hierarchy Process (AHP), yang diperkenalkan oleh Saaty, disukai 

oleh para peneliti karena kesederhanaan, efisiensi, dan keandalannya. AHP 

merupakan metode serbaguna dan semi-kuantitatif untuk menilai berbagai faktor 
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pengkondisian melalui perbandingan berpasangan berbasis matriks. Metode ini 

banyak digunakan untuk mengatasi masalah kompleks seperti pemilihan lokasi, 

perencanaan regional, model rute, dan fenomena lingkungan[12]. Analisis 

multikriteria dan subkriteria yang memanfaatkan model AHP juga dilakukan untuk 

mengevaluasi tingkat aksesibilitas [13]. Sameer telah mempelajari penggunaan 

sistem informasi geografis dan analisis multikriteria untuk membantu perencana 

dan pemangku kepentingan dalam mempertimbangkan berbagai faktor penggunaan 

lahan [13]. Dalam ranah Analisis Multi Kriteria, pendekatan utama yang digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan adalah AHP. Kerangka kerja keputusan ini, 

yang terstruktur secara hierarkis, menentukan besarnya dan signifikansi kriteria dan 

subkriteria melalui perbandingan berpasangan. Analisis proses hierarkis 

berlangsung sebagai prosedur metodis, yang secara sistematis menyajikan elemen-

elemen masalah dengan cara yang terorganisasi dan ilmiah. Menangani keputusan 

yang penuh dengan risiko yang rumit memerlukan evaluasi struktur yang mampu 

menggambarkan pemahaman tentang elemen-elemen yang mempengaruhinya[14]. 

AHP diusulkan sebagai teknik multikriteria untuk Penilaian Dampak Lingkungan 

(EIA), yang diakui karena efektivitasnya dalam memfasilitasi pengambilan 

keputusan kualitatif, kuantitatif, atau gabungan[15]. 

Sementara itu, Kopytov dan Abramov mengkaji sistem transportasi barang 

dengan pendekatan evaluasi dan pemilihan alternatif rute dan moda transportasi. 

Kriteria yang digunakan meliputi biaya, waktu, keandalan, dan dampak ekologis. 

Dengan menggunakan metode AHP, penelitian ini menunjukkan bahwa rute 

transportasi dapat diprioritaskan berdasarkan evaluasi kuantitatif dan kualitatif, 

dengan hasil menunjukkan rute 2 memiliki prioritas tertinggi [17]. 

Khan melakukan analisis multidimensi berdasarkan observasi lapangan dan 

persepsi pengguna jalan untuk mengevaluasi korelasi jaringan jalan dengan 

indikator mobilitas wilayah. Penelitian ini menggunakan survei kuesioner dan 

observasi lapangan, dengan analisis regresi multi-linear untuk mengidentifikasi 

variabel signifikan seperti kecepatan, kepadatan lalu lintas, hambatan samping, dan 

kondisi perkerasan jalan. Penelitian ini menyimpulkan pentingnya pengelolaan 

akses jalan dan peningkatan kondisi perkerasan untuk mendukung mobilitas 

wilayah [18]. 



7 
 

 
 

Metode AHP digunakan untuk membedakan banyak faktor kunci melalui 

perbandingan berpasangan yang melibatkan pemangku kepentingan yang 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Suatu kriteria dianggap lebih 

penting dengan bobot yang lebih tinggi, sementara bobot yang lebih rendah 

menunjukkannya sebagai kurang penting. Peringkat akhir diperoleh dengan 

menggabungkan bobot kriteria dan peringkat solusi alternatif [14]. Setelah 

mengidentifikasi kriteria penilaian dan alternatif dalam AHP, langkah selanjutnya 

melibatkan penyusunan matriks perbandingan berpasangan, di mana setiap faktor 

dievaluasi terhadap faktor lainnya dengan menetapkan nilai relatif mulai dari 1 

hingga 9 [15], [19].   

Dalam rangka memilih rute distribusi terbaik, metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP) menjadi pendekatan yang relevan. Metode ini memungkinkan 

pengambilan keputusan yang terstruktur berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, 

seperti waktu pengiriman, biaya logistik, dan kualitas produk. AHP akan membantu 

dalam mengevaluasi dan menentukan rute distribusi yang optimal untuk 

memaksimalkan efisiensi rantai pasok pangan [20]. 

Harga komoditas pangan di Pulau Bangka terkhusus sayur-mayur seringkali 

tidak stabil, harga jual tidak menentu terutama pada saat perayaan hari besar 

ataupun permintaan sayur mayur dalam jumlah besar untuk acara resepsi juga 

hajatan lainnya. Ketika harga naik tidak kunjung turun, sehingga pedagang eceran 

mengambil stock pangan hanya dalam jumlah yang sedikit. Karena idealnya ketika 

harga pangan naik, maka animo masyarakat untuk membeli ikut menurun. 

Dikhawatirkan ketika sayur mayur yang dijual terlalu lama dengan estimasi 2-3 hari 

akan menyebabkan membusuknya komoditas pangan ini, terutama jenis cabe dan 

sayur mayur. Masalah lain yang terjadi di pelanggan, komoditas pangan yang 

dipesan dari luar pulau seringkali terlambat datang. Misalkan dipesan hari ini, 3-5 

hari berikutnya pesanan baru datang, padahal saat itu permintaan pasar terhadap 

komoditas tertentu sangat besar. Sehingga pengecer terpaksa mengambil komoditas 

lokal setempat, apalagi untuk kebutuhan pesanan yang mendesak. Walaupun harga 

jual pangan lokal lebih tinggi bisa 2 kali lipat, karena besarnya permintaan tetapi 

jumlah pangan setempat terbatas. Terkadang pedagang eceran menjemput sendiri 

komoditas pangan ini dari luar pulau akibat harga yang tidak terkendali, yang 
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berdampak signifikan dalam menjaga rantai pasokan makanan yang efisien dan 

berkelanjutan di pulau ini.  

Ketahanan pangan Pulau Bangka seringkali terancam oleh masalah 

aksesibilitas yang melibatkan hinterland atau wilayah pedalaman pulau. Pulau 

Bangka memiliki keanekaragaman sumber daya pertanian dan perikanan yang 

potensial, namun aksesibilitas ke daerah hinterland seringkali terhambat oleh 

masalah infrastruktur yang tidak memadai, jarak yang jauh, dan kondisi jalan yang 

kurang baik. Kondisi eksisting infrastruktur hinterland connection memiliki 

pengaruh signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas rantai pasok pangan. Jika 

infrastruktur kurang memadai, hal ini dapat menyebabkan keterlambatan distribusi, 

peningkatan biaya logistik, serta penurunan kualitas produk pangan yang 

didistribusikan [3].  Akibatnya, produk-produk pertanian dan perikanan dari 

wilayah hinterland menghadapi kendala dalam mencapai pasar konsumen secara 

efisien. Selain itu, kondisi geografis pulau yang terdiri dari banyak pulau kecil 

menyebabkan tantangan logistik yang kompleks dalam mengintegrasikan rantai 

pasokan makanan. Hal ini dapat berdampak pada ketidakstabilan pasokan dan harga 

pangan, serta berpotensi mengakibatkan kerugian ekonomi yang signifikan. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk menilai performa infrastruktur 

tersebut guna memastikan ketersediaan pangan yang efisien. 

Dibeberapa negara seperti Belanda, Belgia, Tiongkok, Taiwan, Australia, 

maupun Malaysia hinterland connection sudah baik dan food supply chain sudah 

lancar setiap logistik yang masuk dan keluar. Sedangkan untuk di Indonesia 

terutama di Pulau Bangka, dalam hal food supply chain mulai dari produksi sampai 

ke customer belum baik. Sehingga diperlukan identifikasi yang komprehensif 

mengenai struktur dan proses rantai pasok pangan di Pulau Bangka. Identifikasi ini 

bertujuan untuk mengungkap alur distribusi food supply chain mulai dari proses 

produksi, transportasi, hingga ke pelanggan, serta memahami kondisi pasar, pihak-

pihak yang berperan, dan tantangan yang dihadapi pada setiap tahapan [21]. Dengan 

demikian, strategi pengembangan rantai pasok berbasis data dapat dirumuskan 

untuk meningkatkan daya saing pangan lokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian yang 

komprehensif untuk kondisi food supply chain mulai dari proses produksi, 
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transportasi, hingga sampai ke konsumen; menganalisa faktor-faktor yang 

mempengaruhi food supply chain berdasarkan kondisi hinterland, serta 

Memilih rute terbaik food supply chain menggunakan Analytic Hierarchy 

Process. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas food supply chain di Pulau Bangka, 

sekaligus mendukung ketahanan pangan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, sesuai dengan uraian masalah di atas diperoleh Gap atau 

kesenjangan yang harus di temukan sebagai suatu novelty dalam studi ini. Dapat 

diuraikan keterbaruan atau novelty dari studi ini adalah:  

1. Food supply chain mulai dari produksi sampai ke customer yang belum baik, 

adanya monopoli pelaku pasar dan hal yang mempengaruhi keterlambatan 

pasokan logistik.  

2. Dengan metode AHP ada beberapa kriteria yang ditambahkan dalam pemilihan 

rute, yaitu kriteria geometrik jalan, kinerja jalan, tata guna lahan, dan kondisi 

sosial. Hasil yang diharapkan adalah untuk mendapatkan rute prioritas yang 

mempertimbangkan rute terbaik pada hinterland connection untuk perkuatan 

food supply chain di Pulau Bangka.  

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang disajikan maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan kajian, yang diuraikan dalam beberapa rincian tujuan, 

yaitu : 

1. Bagaimana kondisi food supply chain mulai dari proses produksi, 

transportasi, hingga sampai ke konsumen? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi  food supply chain 

berdasarkan kondisi hinterland di Pulau Bangka?  

3. Bagaimana cara menentukan rute terbaik food supply chain di Pulau 

Bangka? 
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1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi kondisi food supply chain mulai dari proses produksi, 

transportasi, hingga sampai ke konsumen. 

2. Menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi food supply chain 

berdasarkan kondisi hinterland di Pulau Bangka. 

3.      Memilih rute terbaik food supply chain  menggunakan Analytic Hierarchy 

Process. 

1.4    Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang dibahas pada penelitian ini, dibatasi pada hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Wilayah kajian yang diambil pada penelitian ini adalah asal tujuan food 

supply chain dan jaringan jalan hinterland connection di Pulau Bangka 

yang meliputi 5 rute terkait, sedangkan untuk asal sumber logistik pangan 

melalui pengamatan dan data sekunder.  

2. Kriteria-kriteria yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: kriteria geometrik 

jalan, kinerja jalan, tata guna lahan, dan kondisi sosial.  

3. Proses pemilihan rute terbaik hinterland connection dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Analytic Hierarchy Process. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan Disertasi ini adalah sebagai berikut:  

1. BAB 1 PENDAHULUAN  

Membahas tentang latar belakang penelitian yang menjelaskan hinterland 

connection dan kondisi food supply chain terhadap dukungan jaringan jalan 

yang ada di Pulau Bangka. Menguraikan permasalahan arah program kebijakan 

pembangunan yang masih belum selaras dengan pola rute transportasi yang 

mengkoneksikan kawasan hinterland. Melihat potensi hinterland sebagai 
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wilayah penunjang ke pusat ekonomi dan kawasan pelabuhan yang perlu di 

dukung. Selain itu bab ini juga menguraikan, implementasi permasalahan food 

supply chain dilapangan, juga penyesuaian penentuan prioritas rute terbaik 

hinterland connection berdasarkan kondisi jalan, fakta-fakta tersebut yang 

mendasari perumusan masalah dan tujuan penelitian yang hendak dicapai serta 

batasan ruang lingkup termasuk urgensi penelitiannya. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi tentang pembahasan kajian literatur terdahulu sebagai kerangka 

berpikir yang mengidentifikasi variabel dan parameter pada setiap kriteria 

serta relevansi dan definisi dari rancangan 4 (empat) kriteria yang disusun 

sebagai tingkat pertama merujuk kepada kriteria geometrik jalan, kinerja jalan, 

tata guna lahan, dan kondisi sosial serta 16 (enam belas) sub kriteria pada level 

selanjutnya yang terdiri dari Geometrik jalan (tikungan, tanjakan, turunan, 

superelevasi, lebar), Kinerja jalan (tingkat pelayanan, kecepatan, kondisi 

perkerasan, jarak, waktu tempuh), Tata guna lahan (pelabuhan, pasar, 

pemukiman, pertanian) serta Kondisi sosial (keselamatan, aksesibilitas). 

Semua faktor tersebut berkaitan terhadap studi referensi dari penelitian-

penelitian sebelumnya, selanjutnya juga menjelaskan tentang standar konsep 

metode AHP dan tahapan serta langkah-langkah dari semua proses mekanisme 

dalam menggunakan metode analisis multi kriteria ataupun yang telah 

diterapkan pada penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini termasuk bagian inti pokok yang akan menjelaskan diagram 

alir penelitian untuk digunakan sebagai pedoman penelitian dalam pemilihan 

rute terbaik hinterland connection. Berdasarkan kondisi food supply chain, 

rencana wilayah penelitian mencakup seluruh rute yang ada dalam satu 

kawasan di Pulau Bangka. Program rencana implemantasi kelapangan 

mencakup titik pemetaan lokasi survey, prosedur survey, jadwal survey dan 

personil survey pada setiap jaringan ruas jalan  yang di identifikasi masuk 

dalam ruas jalan pada satu kesatuan rute yang terkoneksi dan menghubungkan 

wilayah hinterland connection di Pulau Bangka. Rancangan instrument 
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kuesioner untuk data primer dan desain responden dari pakar ahli maupun 

stakeholder sebagai dasar untuk mendapatkan persepsi penilaian kriteria. 

Penilaian geometrik, kinerja jalan, tata guna lahan, dan kondisi sosial dari para 

pengemudi angkutan logistik, pedagang besar, dan para pedagang pasar yang 

di peroleh dari perhitungan jumlah populasi yang mewakili rata-rata volume 

kendaraan pada setiap rute hinterland connection dan jumlah pedagang di 

Pulau Bangka. Selanjutnya rencana simulasi, persiapan observasi pengambilan 

data di lapangan yang akan di analisis dengan mencakup keseluruhan kriteria 

dan sub kriteria dalam metode AHP untuk menentukan kinerja dan bobot 

perbandingan berpasangan antar variabel. 

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini terdiri dari 7 (tujuh) bagian, yang masing-masing akan 

menguraikan pembahasan hasil dari penelitian sesuai survey yang telah dilakukan 

searah dengan rencana penelitian pada bab sebelumnya. 

1) Pada bagian pertama menjelaskan hasil perhitungan jumlah responden 

pengemudi angkutan logistik sebanyak 100 responden yang mewakilkan setiap 

jenis kendaraan. Berdasarkan jumlah volume lalu lintas harian rata-rata yang 

akan dibagi pada setiap rute angkutan. Sedangkan dari para pakar ahli jalan 

dan transportasi, peneliti, pengamat serta pemangku kepentingan yang 

memahami tentang perkembangan jalan dan proses food supply chain di 

wilayah Pulau Bangka. Sebanyak 30 responden yang akan dilakukan 

wawancara sebagai dasar untuk mendapatkan persepsi atas hinterland 

connection dan food supply chain serta wawancara untuk pembobotan dari 

kriteria dan sub kriteria.   

2) Selanjutnya bagian kedua akan menjelaskan hasil survey dari proses 

pengambilan data dilapangan berdasarkan lokasi yang sudah disepakati. Di 

ambil dari beberapa titik yang merupakan lokasi tempat para pengemudi sering 

berhenti untuk istirahat yang berlokasi di sepanjang rute hinterland yang 

biasanya mereka tetapkan sendiri sebagai area pemberhentian para pengemudi 

angkutan logistik. 

3) Untuk bagian ketiga, verifikasi hasil tentang kinerja setiap rute dari hasil 
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wawancara langsung dan tanggapan terhadap kuesioner dari pendapat para 

pakar ahli maupun stakeholder dan juga hasil menurut pandangan langsung 

atau persepsi dari sisi pengguna jalan yaitu para pengemudi angkutan logistik 

dan dan proses distribusi food supply chain yaitu para pedagang pasar. 

4) Untuk bagian keempat, menguraikan pengolahan data dari proses pembobotan 

kriteria dengan menampilkan penyusunan matriks berpasangan, nilai eigen 

factor, eigen value, consistensi index dan consistensi ratio. Dari proses berikut 

akan mendapatkan bobot masing-masing kriteria dan sub kriteria menurut 

persepsi para ahli dan penyelengara jalan dalam menentukan nilai tingkat 

kepentingan. 

5) Pada bagian kelima, pengolahan hasil perhitungan nilai dari 5 lima rute melalui 

hasil wawancara kepada pengguna jalan (pengemudi) untuk mendapatkan 

persepsi dari mereka sebagai pemanfaat langsung terhadap kinerja layanan 

rute yang mereka sering gunakan sebagai prasarana infrastruktur transportasi 

dengan kondisi eksisting dan dari pedagang pasar untuk mengetahui kondisi 

food suppy chain di lapangan. 

6) Pada bagian ke enam, memformulasikan hasil coding pembobotan kriteria dari 

persepsi para expert yang akan dikomparasikan dengan hasil coding kondisi 

rute yang diperoleh dari sudut pandang pengemudi angkutan. Kemudian 

dilakukan perhitungan pairwise comparison dilanjutkan dengan perhitungan 

hasil bobot dan kinerja untuk menganalisis rute terbaik berdasarkan kriteria 

dan perhitungan nilai total terakhir yang akan merumuskan rute terbaik 

hinterland connection berdasarkan kondisi jalan untuk food supply chain. 

7) Pada bagian ketujuh, merupakan output dari pembahasan dengan 

mengembangkan hasil nilai analisis dari setiap kriteria pada setiap rute. 

Analisis tersebut dijadikan dasar dalam menggambarkan indikator kinerja 

yang akan disusun sebagai prioritas program kebijakan pola penanganan jalan 

sesuai dengan rute hinterland connection yang terbaik untuk perkuatan food 

supply chain di Pulau Bangka.    

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  
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Merupakan bagian penutup yang terdiri dari: kesimpulan atas implikasi 

hasil penelitian terhadap rumusan masalah dan tujuan penelitian. Rekomendasi 

future research untuk penyempurnaan dalam penentuan rute terbaik hinterland 

connection sebagai kebijakan program pengembangan jalan di seluruh jaringan 

hinterland connection untuk perkuatan food supply chain yang ada di Indonesia 

maupun secara umum. 
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